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ABSTRAK

Dapartemen Kesehatan R1 2018 melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) balita di Indonesia mengalami gangguan
perkembangan baik perkembangan motorik halus, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang, dan
keterlambatan bicara. Dari beberapa gangguan perkembangan anak, angka ganguan bicara dan bahasa pada
anak Indonesia masih tinggi yaitu 2,3% - 24,6% dan prevelensi keterlambatan bicara dan bahasa pada anak
usia prasekolah 5-10%. Dinkes Provinsi Jawa Barat terdapat 1-3% anak mengalami keterlambatan
perkembangan bahasa. Mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Pada
Anak Usia Prasekolah Di Paudqu Itgan Kecamtan Cimenyan Kabupaten Bandung.Desain penelitian ini
menggunakan deskriptip kuantitatif dengan menggunakan populasi dan sampel seluruh anak dan orang tua
sebanyak 76 responden dan menggunakan teknik sampel jenuh. Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner pola asuh orang tua (Buri, 1991) dan perkembangan bahasa menggunakan kuesioner sebanyak 25
pertanyaan. Secara umum diperoleh pada anak usia prasekolah di Paudqu Itqan Kecamtan Cimeyan Kabupaten
Bandung Pola Asuh Orang Tua memiliki kategori pola asuh demokratis 22 responden (58%) dan Distribusi
Frekuaensi Perkembangan Bahasa Anak Usia dengan keterangan berkembang sesuai harapan 16 responden
(42%). dari penelitian ini menunjukan nilai nilai p-value sebesar 0,026 < taraf signifikasi (0,05) yang artinya
Ho ditolak Ha diterima. Kesimpulan Terdapat Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis, Otoriter Dan Permisif
Dengan Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Prasekolah Di Paudqu 1tQan Kecamatan Cimenyan Kabupaten
Bandung.

Kata kunci : Pola asuh, orang tua, perkembangan bahasa

The Relationship Between Parenting And Language Development In Preschool Children

In Paudqu Itgan, Cimenyan District, Bandung Regency

ABSTRACT

The 2018 Indonesian Health Department reported that 0.4 million (16%) children under five in Indonesia
experience developmental disorders, both fine motor development, hearing loss, lack of intelligence, and
speech delay. From several developmental disorders of children, the rate of speech and language disorders in
Indonesian children is still high, namely 2.3% - 24.6% and the prevalence of speech and language delays in
preschool children is 5-10%. In the West Java Provincial Health Office, there are 1-3% of children with
language development delays. To determine the relationship between parental parenting style and language
development in preschool-aged children in PaudQu ItQan, Cimenyan District, Bandung Regency. The design
of this study uses a quantitative descriptive by using the population and sample of all children and parents as
many as 76 respondents and using a saturated sample technique. This research instrument used a parenting
questionnaire (Buri, 1991) and language development using a questionnaire of 25 questions. In general, it
was obtained in preschool children in PaudQu ItQan, Cimeyan District, Bandung Regency, Parental
Parenting had a category of democratic parenting style with 22 respondents (58%) and Frequency
Distribution of Children's Language Development with information that it developed according to the
expectations of 16 respondents (42%). From this study, it shows that the p-value value is 0.026 < the
significance level (0.05) which means that Ho is rejected and Ha is accepted. Conclusion There is a
relationship between democratic, authoritarian and permissive parenting and language development in
preschool children in PaudQu ItQan, Cimenyan District, Bandung Regency.
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PENDAHULUAN

Orang tua merupakan sebuah tenaga pendidik
utama khusunya bagi anak-anak usia dini dan usia
remaja (Hasanah & Maarif, 2021). Pola asuh orang
tua salah satu cara untuk mendisiplinkan yang
diterapkan orang tua terhadap anak. Pola asuh
orang tua dalam keluarga merupakan kebiasaan
orang tua, ayah/ibu dalam memimpin, mengasuh
dan membimbing anak dalam keluarga

Pola asuh orang tua dibagi dalam 3 jenis yakni
pola asuh permisif, demokratis, dan pola asuh
otoriter (Vione Reccy & Yudi Abdulmajid, 2019).
Pola asuh otoriter menggambarkan bahwa orang
tua mendidik sangat disiplin, anak harus mengikuti
aturan dan kemauan orang tua, sedangkan pola
asuh demokrasi menunjukkan bahwa orang tua
menerapkan disiplin pada anak sesuai kemampuan
anak kemudian anak diberi kesempatan untuk
mandiri tetapi diarahkan, untuk pola asuh permissif
menjelaskan bahwa orang tua memberikan
kebebasan pada anaknya tidak menerapkan disiplin
(Egbert, 2020; Fatmawati et al,2021).

Usia orang tua mempengaruhi pola asuh yang
akan di berikan pada anak, bila usia terlalu muda
atau terlalu tua tentu tidak akan dapat menjalankan
peran secara optimal, keterlibatan orang tua,
Pendidikan orang tua dan pengalaman orang tua
dalam memberikan pengasuhan pada anak akan
mempengaruhi kesiapan dalam menjalankan peran
sebagai orang tua, pendapatan orang tua juga
memengaruhi pola asuh yang diterapkan di
karenakan pendapatan yang cukup cenderung akan
memfasilitasi anak dengan sesuai kemauan
anak,pengalaman  sebelum  mengasuh  anak
(Narayani et al,2021)

World Health Organization (WHQ) tahun
2018 melaporkan lebih dari 200 juta anak usia
dibawah 6 tahun didunia memenuhi potensi
perkembangan dan Sebagian besar diantaranya
adalah anak-anak yang tinggal di benua Asia dan
Afrika berbagai masalah perkembang anak seperti
keterlambatan motorik, perkembangan bahasa,
perilaku, autisme, dan hyperaktif yan semakin
meningkat. Angka kejadian  keterlambatan
perkembangan di Amerika serikat berkisar 12-
16%, Thailand 24%, dan Argentina 22%,
sedangkan di Indonesia antara 29,9%. Dapartemen
Kesehatan RI melaporkan bahwa 0,4 juta (16%)
balita di Indonesia mengalami gangguan
perkembangan baik perkembangan motorik halus,
gangguan pendengaran, kecerdasan kurang, dan
keterlambatan bicara. Dari angka kejadian

gangguan bicara dan bahasa pada anak Indonesia
masih tinggi yaitu 2,3% - 24,6% dan prevelensi
keterlambatan bicara dan bahasa pada anak usia
prasekolah 5-10%.

Data dari dinas kesehatan provinsi Jawa Barat
terdapat presentase pencapaian indikator kinerja
cakupan deteksi dini tumbuh kembang balita dan
prasekolah 80,21% pada tahgun 2018 menjadi
75,46% pada tahun 2020. Data dari Dinkes
Provinsi Jawa Barat terdapat 1-3% anak
mengalami keterlambatan perkembangan bahasa.
Data dari dua rumah sakit di Bekasi menyebutkan
bahwa 11,3% anak mengalami keterlambatan
perkembangan bahasa (Amini, 2020). Berdasarkan
penelitian Roesli dalam (Asha, 2020) di
Puskesmas Jawa Barat didapatkan data yang
memiliki ganguan perkembangan bahasa sebanyak
14,3%.

Perkembangan bahasa pada anak usia dini
adalah proses yang rumit dan sangat penting pada
fase awal kehidupan manusia. Bahasa memiliki
peran sangat penting untuk menyampaikan
pemikiran, emosi dan kebutuhan seseorang. Bicara
merupakan salah satu cara penyampaian informasi
atau perasaan dengan lisan dengan menyusun kata-
kata sehingga maksud dan tujuan bisa
tersampaikan dengan jelas dan benar. Sehingga
sangat di perlukan dukungan dari lingkungan
sekitar anak untuk meningkatkan perkembangan
bahasanya (Rezieka & ichsan 2021).

Kemampuan untuk melakukan komunikasi
merupakan hal penting dalam perkembangan
bahasa seorang anak. Anak berinteraksi dan
mengekspresikan yang dirasakan melalui bahasa.
Berkaitan dengan anak maka orang tua maupun
guru perlu mempersiapkan aktivitas-aktivitas yang
bersifat mendukung pemerolehan bahasa, kegiatan
ini bisa di lakukan dengan pengajuan pertanyaan
dan Dbercerita terhadap anak (Syamsiyah &
Hardiyana 2021). Dengan metode ini anak akan
mendengarkan dan juga mulai mengemukakan
pendapat maupun jawaban dari hal-hal yang
ditanyakan. Kegiatan bercerita kepada anak
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
perkembangan bahasa anak, anak akan
mendapatkan penambahan kosa kata baru yang
belum di ketahuinya, serta meningkatkan
kemampuan mengingat anak sehingga ia mampu
menceritakan kembali (Elya, dkk 2020).

Terdapat  beberapa  gangguan  yang
menghambat perkembangan bahasa pada anak
(Isna, 2021), diantaranya ada disfasia merupakan
keterlambatan  perkembangan bahasa dalam
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kemampuan anak seusianya, namun anak belum
mampu  mengekspresikanya melalui  bahasa.
Selanjunya ada Asperger syndrome adanya
kurangnya kemampuan anak untuk berinteraksi
sosial terutama dengan teman sebayanya. Yang
ketiga ada ganguan Multisystem Development,
ganguan ini berkaitan dengan respon reaksi yang
diberikan oleh anak. Yang keempat ada ganguan
disintegratif, ganguan yang biasanya terjadi ketika
anak mulai memasuki usia dua tahun, dimana
kemampuan bahasa,sosial, mauoun motorik yang
telah anak kuasai perlahan mulai memudar.

Bahasa merupakan aspek penting bagi
kehidupan anak terutama pada era komunikasi
global yang tentunya menggunakan bahasa sebagai
media komunikasi  (Silawati, 2017). Jika
perkembangan bahasa bagi anak mengalami
gangguan maka akan berdampak pada kemampuan
anak dalam menggunakan informasi dan
komunikasi, selain itu juga dapat berdampak pada
emosi dan sosial anak yang berkaitan dengan
interaksi dengan teman sebayanya (Nurmalitasari,
2015).

Seiring dengan bertambahnya usia anak,
perolehan dan penguasaan bahasa pada anak
semakin luas dan kosakata yang dimiliki semakin
kaya. Dalam pemerolehan bahasa pada anak
terbagi menjadi dua, yaitu bahasa pertama dan
bahasa kedua. Bahasa pertama adalah bahasa yang
pertama kali dipelajari dan diperkenalkan pada
anak sejak lahir, sedangkan bahasa kedua adalah
bahasa yang diperoleh setelah bahasa pertama.
Pemerolehan bahasa pada anak usia dini berkaitan
dengan pola asuh yang diberikan oleh orangtua
(Tanjung & hartati 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Joni,
2015) bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan
bahasa anak usia prasekolah. Hal ini dapat dilihat
dari mayoritas orang tua yang menerapkan pola
asuh permisif sebagai pola asuh yang tebanyak dan
dilihat dari segi perkembangan bahasa yang
mengalami suspect dalam perkembangan bahasa
dan untuk pola asuh demokratis rata-rata
perkembangan bahsa normal.

Hal ini juga dibuktikan oleh teori (Hurlock,
2000) dalam (Joni, 2015). bahwa faktor yang
mempengaruhi perkembangan bahasa anak terdiri
dari kesehatan, kecerdasan, keadilan sosial
ekonomi, keinginan berkomunikasi, dorongan,
ukuran keluarga, urutan lahir, pola asuh, kelahiran
kembar, hubungan dengan teman sebaya dan
kepribadian, faktor hubungan dengan keluarga,
hubungan yang sehat antara orang tua dengan anak
memfasilitasi  perkembangan bahasa anak,

sedangkan dampak dari hubungan yang tidak sehat
mengakibatkan perkembangan bahasa anak
stagnasi atau kelainan seperti: gagap dalam bicara,
tidak jelas dalam mengungkapkan kata-kata,
merasa takut untuk mengungkapkan pendapat dan
berkata kasar atau tidak sopan.

Pada saat melakukan studi pendahuluan di
Paudgu Itgan yang bertempat di Kecamatan
Cimenyan Kabupaten bandung pada tanggal 18
Januari 2024 tahun ajaran 2023-2024 dengan
mewawancarai kepala sekolah Paudqu Itgan
dengan jumlah murid 38 orang mengatakan bahwa
anak yang masih belum berkembang dalam
perkembangan  bahasa secara  keselurahan
berjumlah 20 orang dilihat dari raport tahun ajaran
2023-2024 bahwa aspek perkembangan bahasa
yang belum berkembang seperti mengenal
beberapa kata sifat, menjawab pertanyaan secara
spontan dengan kalimat yang lengkap, memahami
beberapa perintah secara bersamaan,
mengutarakan pendapat/keinginan dengan kalimat
yang kompleks atau dengan kalimat yang santun,
mengungkapkan ide/perasaan yang dialaminya,
menceritakan kembali cerita yang didengar,
memahami bentuk huruf alpabet dan angka.

Pada saat melakukan studi pendahuluan pada
tanggal 5 Febuari 2024 pada 10 orang tua murid
Paudqu Itgan tentang pola asuh orang tua dengan
teknik wawancara didapatkan hasil bahwa
dominan orang tua masih dominan menggunakan
pola asuh permisif sebanyak Empat orang tua hal
itu di lihat dari pengasuh yang mengantar dan
mengatakan bahwa orang tua murid sibuk untuk
bekerja dan pulang selalu sore yang mengakibatkan
anak kurang berkomunukasi dengan orang tua dan
dalam perkembangan bahasa anaknya anak masih
belum lancar dalam menggunakan kalimat
sederhana, anak juga masih bingung dalam
mengungkapkan kata-kata dan masih ada kata
kasar karena pengaruh dari lingkungannya. Empat
orang tua masih menggunakan pola asuh otoriter
hal itu di buktikan pada saat di wawancara ibu
mengatakan masih selalu memarahi anaknya jika
berbuat salah, saat anak ada pekerjaan rumah ibu
selalu memaksa anak untuk mengerjakan pekerjaan
rumah tersebut dan perkembangan bahsa pada
anaknya anak cenderung pemalu dalam
mengungkapkan kata/kalimat yang diinginkanya
tetapi jika diajak untuk bercerita anak mulai bisa
menceritakan kembali walaupun masih ada rasa
malu dan tidak percaya diri. Dua orang tua sudah
menggunakan pola asuh demokratis hal itu di
buktikan dengan hasil wawancara orang tua
mengatakan menerapkan disiplin pada anak sesuai
kemampuan anak dan di beri kesempatan untuk
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mandiri tetapi di arahkan seperti mengerjakan
tugas pekerjaan rumah dan dalam perkembangan
bahasa anaknya anak sudah dapat menjawab
pertanyaan dengan baik, anak sudah mampu
menggunakan  kalimat  sederhana  dengan
menggunkan simbol, dan anak ada yang sudah
mulai berani untuk mengungkapkan apa yang
diinginkannya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan termasuk non
eksperimental yang merupakan jenis penelitian
deskriptif korelasional mengenai Hubungan Pola
Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa
Pada Anak usia Prasekolah Di Paudqu Itgan
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung.
Pendekatan yang digunakan dengan pendekatan
cross sectional, yaitu data yang menyakut variable
bebas atau resiko dan variable terikat atau variable
akibat, akan dikumpul dalam waktu yang
bersamaan (Notoatmodjo, 2018).
Penelitian ini menggunakan desain korelasional

yaitu  hubungan  antara  variabel  bebas
(independent) pola asuh orang tua (X), sedangkan
untuk  variabel terikat (dependent) vaitu
perkembangan bahasa (Y). Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anak
dan orang tua di TK Paudqu Itgan sebanyak 38
orang, begitupun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik
sampel jenuh yang artinya seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. instrumen dalam
penelitian ini menggunakan lembar kuesioner pola
asuh PAQ-R yang terdiri dari 30 pertanyaan dan
lembar kuesioner perkembangan bahasa sebanyak
20 pertanyaan.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Perkembangan Bahasa Anak Di PaudQu ItQan Kecamatan
Cimenyan. Bandung

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa responden yang menggunakan pola asuh
demokratis  dengan  perkembangan  bahasa
berkembang sesuai harapan sebanyak 12 orang
(32%), perkembangan bahasa berkembang sangat
baik dengan pola asuh demokratis sebanyak 8
orang (21%), dan terdapat perkembangan bahasa
mulai berkembang dengan pola asuh demokratis
sebanyak 2 orang (5%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua di PaudQu
ItQan Kecamatan Cimenyan Kabupaten bandung

Kategori Jumlah Persentase
Demokratis 22 58%
Otoriter 6 16%
Permisif 10 26%
Total 38 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan
bahwa dari 38 responden (58%) 22 orang tua di
Paudqu Itgan Kecamatan Cimenyan Kabupaten
Bandung menggunakan pola asuh demokratis.

Tabel 3 Distribusi Frekuaensi Perkembangan Bahasa Anak
Usia Prasekolah Di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung

Keterangan Jumlah Persentase
BSB 11 29%
BSH 16 42%
MB 11 29%

BB 0 0%
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 11
responden (29%) anak dalam Perkembangan
Bahasa Pada Anak Usia Prasekolah Di Paudqu
Itgan Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung
adalah berkembang sangat baik.

PEMBAHASAN

Pola asuh Motorik Halus Total VF; ANALISIS UMUM
____ B:B ‘3132” “’;B BOB _ 022”: Hasil uji statistik Chi- Square didapatkan nilai
emokratis ' Pearson Chi-Square dengan nilai p-value sebesar
_ (21%) (32%) (%) (0%) (58%) 0,026 < taraf signifikasi (0,05) yang artinya Ho
Otoriter 2 ! 3 0 6 ditolak Ha diterima. Sehinga dapat disimpulkan
G%) %) (6% (%) (16%) bahwa terdapat Hubungan Anatara Pola Asuh
Permisif 1 3 6 0 10 Demokratis, Otoriter Dan Permisif Dengan
(3%)  (8%) (16%) (0%)  (26%) Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Prasekolah
Total 11 16 11 0 38 Di Paudqu Itgan Kecamatan Cimenyan Kabupaten

(29%) (42%) (29%) (0%) (100%)

Bandung.
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ANALISIS KHUSUS
1. Pola Asuh Orang Tua

dalam Dari hasil penelitian didapatkan hasil 22
reponden  (58%) mengunakan pola asuh
demokratis. Persepsi ini disebabkan oleh dua faktor
yang mempengaruhinya yaitu keterlibatan orang
tua dalam pengasuhan anak dan usia orang tua.
Sejalan dengan teori dari William Staibanck dan
Susan (Setyawati et all., 2020) bahwa peranan dan
keterlibatan orang tua perkembangan anak itu
sangat penting.

Usia orang tua mempengaruhi pola asuh orang
tua  dalam pengasuhan anak  dengan
perkembanganya. Sejalan dengan teori
(Tridhonanto, 2019) apabila usia terlalu muda atau
terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan
peran-peran pengasuhan secara optimal karena
diperlukan kekuatan fisik dan psikososial.

2. Perkembangan Bahasa

Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia
Prasekolah Di Paudqu Itqan Kecamatan Cimenyan
Bandung didapatkan hasil 16 orang anak (42%)
dengan perkembangan bahasa berkembang sesuai
harapan. Dimana anak mampu menjawab dengan
tanggap dan tidak diberi arahan oleh peneliti
namun tidak bisa memberikan contoh/mengulang
pada teman sebayanya.

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari faktor
ekonomi orang tua yang menunjukan bahwa
kondisi ekonomi di Paudqu Itgan (95%) dengan
kondisi ekonomi yang cukup. menurut Amalia
(2019) menyebutkan bahwa perkembangan bahasa
anak-anak yang berasal dari kalangan ekonomi
menengah dikatakan lebih cepat, dibandingkan
anak yang berasal dari keluarga kalangan ekonomi
rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh

dengan judul ”Hubungan Pola Asuh Orang Tua

Dengan Perkembangan Bahasa Anak Usia

Prasekolah Di Paudqu Itgan Kecamatan Cimenyan

Kabupaten Bandung” maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pola asuh orang tua di Paudgu Itgan
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung
menunjukan bahwa mayoritas orang tua sudah
menggunakan pola asuh demokratis sebanyak
22 orang (58%).

2. Perkembangan Bahasa di Paudqu Itgan
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung
menunjukan hasil sebagian besar
perkembangan bahasa anak berkembang sesuai
harapan  sebanyak 16 ((42%) anak,

berkembang sangat baik sebanyak 11 (29%)
dan mulai berkembang sebanyak 11 (29%)
anak.
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